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ABSTRACT

Consistent Allah said: “Fastbaqu good things,” he called the Council Report
“Muhammadiyah” Central Association invited the best all Mohammedans and
Oedaoua heads, faculty and students to refer to the house of the Koran in Arabic,
and the language of the Koran by our faith will never change as long as the heavens
and the earth and deeds, and between the Council of simple to learn new ways that
are easily affordable no doubt named “understanding of the methodology of modern
Koran.” And this method but rely image Note Quran same word, and translate
words in Indonesian. And he was educated at the center Tfahim semantics in Part I,
including from the real meaning and real, and can indicate whether there is reason
for the decline of the verse, then acting in his analysis in Part I, Anatomy and
grammar rules in Part IIl, then shows the meaning of rhetoric of passages in Part
1V. And he stated that this new way - of course - the coolest way to teach the Quran
Majid moment, and no doubt valid and worthy and decent education institutions
and schools and education conducted by the Assembly at the state level, but also
workshops and other Assembly every land, and no matter how educated.

Keywords: Quran Arabic Language Teaching Methods
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PENDAHULUAN adalah berbahasa Arab, seperti
. . yang disebutkan dalam dua bentuk
Sesuai dengan ayat “ s&xie b pernyataan, yaitu: a. Dengan
DA
‘-:-"’ll)j-l;'ll”, maka Majelis Tabhgh menyebut kata-kata l”LfJ_ :..9 Ul ;5",
PP Muhammadiyah  mengajak b. Dengan menggunakan istilah
semua warga Muhammadiyah s
baik pengurus maupun anggota >“OLed”. Sejak semula Nabi saw
dan keluarganya, dosen-dosen dan telah mengajarkan tata baca dan tata
guru-gurunya kembali  kepada letak setiap surah dan ayat Al-Qur’an
Al-Quran.  Dijelaskan ~ bahwa secara lisan?, kemudian berkembang
sebagaimana dimaklumi Al-Qur'an secara periwayatan, selanjutnya tata

! Surah-surah : Yusuf : 2, Thaha : 113, al-Zumar : 28, Fushilat : 3, al-Syura : 7, dan al-
Zukhruf : 3.

2 Surah-surah : al-Nahl : 103, al-Syuara’ : 195, al-Ahqaf : 12, Ibrahim : 4, Maryam : 97,
dan al-Dukhan : 58.

3 Al-Suyuthi, Jalal al-Din (1445-1505)Al-Itqan fi Ulum al-Quran(ST@1 agle 3 ouy),
Beirut Daar Thya" al-Ulum, 1992, Juz 1, halm 168-171-178, Mukarram, Abd. ‘Al, al-Quran al-
Karim wa atsaruhu fi, al-Dirasat al-Nahwiyah (&se3\ Slatyldt (b o5 5 o0 S 0T,81), (Mesir, Daar al-
Maarfi, 1968) hlm 15-16. Al-Zarqani, Muhammad Abdu al-’ Adhim, Manahilu al-Irfan fi Ulumi
al-Qur'an (07,81 pgle 2 OB Jaks), (Mesir, Halb, Daar Thya al-Kutub al-Arabiyah, Tt. Juz 1,
hlm 370). Al-‘Asqlani , Ibn Hajar, Fathu al-Bari, fi shahih al-Bukhari ($)eed! geree (& 631 )
Saudi Arabia, Daar al-Ifta’ Tt Juz V hlm 65, Al-Buthi, Muhammad Said Ramadhan, Ahsanu
al-Hadits (&t J«-’-‘) (Damaskus, Mansyurat al-Maktab al-Islami, 1968) hlm 33, Al-Shalih,
Shubhi, Mabahits fi Ulum al-Qur'an (07,8 psle 2 &Ls), (Beirut. Lubnan, Daar al-Tlmi li al-
Malayin, 1972), hlm 70, Al-Shabuni, Muhammad Ali, al-Tibyan fi ulum al-Quran (o7, pye
<& OLdt), (Beirut. Daar al-Ma'rifah, 1987), hlm 53.
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baca tersebut dihafalkan oleh para
sahabat!, ada yang hafal sebagian
dan ada yang hafal lebih banyak
lagi®>, kemudian menjadi sunnah
yang harus diikuti®.

Mulai periode Tabi'in banyak
disusun kitab tata baca dan tata tulis
yang ditulis oleh para ulama’, antara
lain ada yang menulis tentang titik
dan syakal’, persesuaian antara kata
dan makna dalam ayat al-Quran.?
Ibnu Khaldun mengatakan:

Y 2 el LIS e
il 3L Je

Tulisan adalah lambang
dan bentuk susunan huruf yang
menunjukkan wujud kata-kata yang
di dengar, sebagai simbul apa yang
ada di dalam jiwa’.

Tulisan huruf Arab adalah
tulisan yang dipakai Bahasa Arab,
yang merupakan salah satu dari
bagian Bahasa Samiyah™.

Membaca fakta sosial tersebut,
berarti untuk memahami al-Qur’an
harus memahami bahasanya, dan
langkah yang harus ditempuh
adalah memahami tata tulis huruf-
huruf al-Qur’an itu sendiri. Karena
itu perlu dilakukan secara bertahap
dengan menggunakan pendekatan
Tarikhi, Lughawi, dan Qira’ah.

Al-Qur’an turun adalah sesudah
14 Abad yang lalu, dan sejak
sekitar 200 th sebelum Iqra” turun
Bahasa Arab sudah eksis", yaitu
jauh sebelum Bangsa dan Bahasa
Indonesia muncul. Namun di sisi
lain banyak kaum muslimin yang
menganggap bahwa al-Quran itu
sulit dipahami karena berbahasa
Arab, dan menggunakan tata tulis
huruf Arab, bahkan sampai ada yang
momok terhadap Bahasa Arab.

4 Al-Jazari, ibn, al-Nasy fi al-Qira-ati al-Asyr (2 st @ & 2a1) (Beirut, Daar al-Fikr Tt,

Juz 1 hlm 6,
5 Al-Suyuti, op, cit, hlm 164,

% Tbn Mujahid Abu Bakar, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira-at (s @ @ ia-dl <) al-Qahirah,

Daar al-Maarif 1980, hlm 48-50.

7 Tbn Nadim (w.1047) al-Fahrasat (s &), Beirut, Daar al-Ma'rifah 1978, hlm 37.

8 Tbn Nadim, op.cit. hIm 55, Kitabu al-Sab'ah, Ton Mujahid (245-324H), Kitab al-Sabah fi
al-Qira-at (<) & (& Al <\S’), (Mesir, al-Qahirah, Daar al-Maarif, 1980, dan lain lain.

? Ibnu Khaldun, Muqaddimah (4s4is) Beirut, Daar al-Fikr, Tt, hlm 331.

10 Gharbal, Muhammad Syafiq, Eds. al-Mausu'ah al-Arabiyah al-Muyassarah (8 pesed!
4u A ds gwsalt), (Mesir, Kairo, Daar al-Sya’b. 1959) hlm 1559.

' Al-Shalih, Shubhi, Mabahits fi Ulum al-Quran (ST @) age B Eolw), (Beirut.
Lubnan, Daar al-Ilmi li al-Malayin, 1972), Gharbal op.cit. hlm. 1442, al-Nadim, op.cit. hlm.
9, Al-Djaburi, Muhammad Syukri, al-Khath al-Arabi wa Tathawwuruhu (s 5 o4 L), (Irak,
Baghdad, Maktabah al-Syarq al-Jadid, 1974) hlm. 47.
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Anggapan ini tidak benar, sebab:

Pertama: Kata “sulit” bisa saja
terjadi kalau sudah berkali-kali
mencoba akan tetapi tetap tidak bisa,
padahal yang dicoba baru beberapa
ayat saja, dan tidak mungkin untuk
memahami satu ayat saja sampai
berkali-kali mencoba, Kedua : Bukan
Bahasa al-Qurannya yang sulit, akan
tetapi kosa kata dan sistem susunan
kalimat Bahasa Indonesianya yang
tidak sesempurna Bahasa Arab,
justeru banyak kosa kata Arab
sendiri yang sudah menjadi Bahasa
Indonesia yang baku, Ketiga: Belum
tentu kata-kata yang ada di dalam
Bahasa Indonesia dapat dipakai
memaknai bahasa yang dikehendaki
oleh al-Qur’an, karena miskin kosa
kata yang sepadan dengan Bahasa
Arab. Keempat: Bahasa Indonesia
masih terus berkembang menapaki
jati dirinya, bahkan sampai tata
tulisnya pun masih berubah-ubah,
ada ejaan lama dan ejaan baru;
demikian juga tata bahasanya, dan
Kelima: karena faktor guru atau cara
belajarnya yang tidak/kurang pas.

Untuk dapat memahami Al-
Quran memang harus mengerti
Bahasa Arab. Dahulu para Ulama’
menyusun buku pelajaran Bahasa
Arab ideanya antara lain adalah
untuk dapat memahami ayat-ayat
Al-Qur’an, karena itu buku-buku
pelajaran Bahasa Arab yang terdiri
dari Ilmu Sharaf, Ilmu Nahwu dan
Imu Balaghah diajarkan, seperti

”C.)"‘j"” //‘\T‘b‘jﬁ j}":j‘” ,ngh.’)_«}

Jeie ol dan “ s _9-‘3\’%"1 7 " tahgiq
Muhammad Muhyiddin Abd. Hamid

(672 H), kitab “cllull 7 51” dan

“sa2 i g gadl ¥ karangan
Ibn Hisyam Al-Anshari (w.761 H),

“ize2) N 4NN, dan masih banyak
lagi, yang lebih jelas lagi belakangan
dikupas oleh  Abd. Mukarram

dalam bukunya berjudul “OF &

Bl ol (3051 5 @ S
Akan tetapi di tengah pejalanan
ternyata menyimpang dari tujuan
tersebut, para santri terjebak kepada
menghafalkan  Kaidah-kaidahnya,
sampai ada  sebagian yang

mengharuskan hafal Alfiyah (Lﬂjl'

Sl #)nya untuk kenaikan kelas,
menyelesaikan  Tamrinatnya, dan
hampir tidak menyentuh ayatnya.

SOLUSI

Al-Quran adalah Kalamullah,
Yang Maha Suci, yang tidak kurang
suatu apapun, berfungsi sebagai
petunjuk, jadi pasti mudah difahami
sebagaimana yang dinyatakan di
dalam Surah : Maryam : 97, al-
Dukhan : 58, al-Qomar : 17, 22, 32, 40
dan ditegaskan lagi di dalam Surat
Thaha 1-2, baik Maktub, Mantuq
maupun Mafhum nya. Al-Quran
dalam memberikan petunjuknya
menggunakan metode bercerita,
menceritakan kisah umat yang lalu,
yang tidak akan berubah baik isi
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maupun alur ceritanya, sehingga
bahasa Al-Quran menjadi ilmiah,
alamiah sekaligus amaliah.

Kemudahan lainnya kalau kita
teliti, seperti di Juz I saja kira-kira
70 % nya merupakan pengulangan,
yang akar katanya sama, perubahan
kata-katanya 99,9 % beraturan, masih
dipermudah lagi dengan ciri setiap
kata yang Musytaq yang sama. Juga,
kalau di dalam Juz I terdiri dari 3680
kata, sedang waktu belajarnya satu
tahun, berarti setiap hari mereka
perlu menghafalkan hanya 10 kosa
kata saja, itu pun bisa dihafalkan
setiap selesai shalat hanya 2 kosa
kata. Dan lagi pada umumnya kata-
katanya memiliki ciri yang sama, dan
hanya membutuhkan pengertian,
dan kata-katanya mengikuti alur
cerita dalam ayat yang tidak akan
pernah berubah selamanya (Surah
Al-Hijir : 9).

Maka solusinya adalah memaha-
mi Al-Qur'an dengan Metode Man-
haji, yaitu dengan cara: 1. Memahami
arti kata perkata dalam ayat, dan
maksudnya, sekaligus, 2.Memahami
Bahasa Arabnya, dan bukan meng-
hafalkan kaidah/tata bahasa Bahasa
Arabnya. Dan santri dapat melatih
diri sendiri dengan bantuan lima
Buku Ajar yang disediakan, yang
dirancang sedemikian mudahnya,
sehingga kalau santri putus sekolah-
pun belajarnya tetap akan berlanjut
terus. Jadi memahami Al-Qur’an ti-
dak perlu belajar Bahasa Arab dulu.

Karena itu, untuk dapat mema-
hami Al-Quran yang 30 Juz cuk-
up belajar Juz I sampai dengan Juz

IV saja, dengan pengertian bahwa
sistem muatan kajiannya diatur se-
makin ke tengah semakin dalam,
model pergi ke tengah laut, karena
Juz V dan seterusnya sampai akhir
Al-Qur’an kata-kata dan susunan ka-
limatnya terulang-ulang.

METODE BELAJAR

Metode  Manhaji  mencakup
sistem belajar, jenjang dan buku
ajarnya. Uraiannya:

1. Menyiapkan kelas

Idealnya satu kelas 40 santri un-
tuk ukuran pendidikan formal. Atau
maksimal 15 orang, untuk pendi-
dikan non formal, dikelompokkan
berdasarkan usianya, dan sebaiknya
sudah berusia 15 tahun atau sudah
baligh, karena Al-Quran menggu-
nakan bahasa orang yang sudah
dewasa. Atau mereka dikelompok-
kan berdasarkan latar belakang pen-
didikannya. Alokasi waktunya 90
menit setiap satu kali tatap muka,
seminggu dua kali, kalau seminggu
hanya sekali maka alokasi waktun-
ya diperpanjang. Santri membawa
Al-Qur’an dan alat tulis, dan kelas-
nya dilengkapi dengan alat tulis se-
bagaimana lazimnya.

2. Landasan teori

Pembelajaran dilakukan ber-
orientasi kepada santri, dengan
pendekatan Cara Belajar Santri Aktif
(CBSA), yaitu mula-mula santri
diajak membaca satu ayat, kemudian
Ustadz pemandunya mengajak
mengartikan kata demi kata dalam
ayat tersebut, sesudah itu santri
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diajak mencoba menyimpulkan
maksud ayat. Praktek ini dilakukan
secara klasikal dan indivdual
Selanjutnya  Ustadz ~ mengajak
membaca ayat berikutnya, dengan
cara yang sama, kemudian mengajak
memahami dan membicarakan
rangkaian ayat tersebut dengan ayat
sebelumnya, metodenya bisa dengan
monologis atau dialogis.

3. Landasan praktek
Praktenya dilakukan melalui
tiga tahap, yaitu:
a. Tahap Analitik, terdiri dari:
1. Tahap membaca:

Ustadz memulai den-
gan membacakan satu
ayat, bagian demi bagi-
an, santri secara klasikal
menirukannya. Sesudah
itu santri membaca ulang
ayat tersebut secara ber-
gantian, sampai semua
santri selesai membacan-
ya. Apabila santri sudah
pandai membaca, maka
tidak perlu dibimbing
lagi. Apabila dalam satu
kelas ada santri yang
kurang lancar membaca,
maka selalu diberi kesem-
patan yang akhir, dengan
maksud agar dia sudah
berkali-kali mendengar-
kan cara membacanya.

2. Tahap mengartikan kata
demi kata:

Ustadz mengartikan
satu ayat tersebut, kata
demi kata dan santri
menirukannya secara

klasikal, sampai satu
ayat selesai; kemudian
santri diberi kesempatan
mengulanginya  secara
bergantian. Kalau kualitas
santri sudah diketahui,
maka yang paling pintar
diberikesempatan terlebih
dahulu, dan yang paling
rendah daya serapnya
diberi kesempatan akhir.

3. Tahap memahami
maksud ayat :

Sesudah itu santri dia-
jak belajar memahami
maksud ayat tersebut.
Sebab boleh jadi mere-
ka bisa mengartikan kata
demi kata, akan tetapi
setelah merangkaikan
dalam satu ayat mereka
tidak mengerti atau salah
paham. Maka bila perlu
Ustadz menjelaskan As-
bab al-Nuzul nya. Cara
ini berlangsung sampai
satu materi kajian dalam
tatap muka itu selesai.

b. Tahap Sintetik:

Sesudah memahami satu
ayat, dilanjutkan dengan cara
yang sama ditambah dengan
merangkaikan antara ayat
yang dibaca sekarang dengan
ayat sebelumnya. Apabila ada
hubungannya, maka santri
akan memperoleh pengertian
pertalian ayat-ayat tersebut,
sebaliknya, apabila tidak,
maka santri akan mengerti
eksistensimasing-masingayat.
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c. Tahap evaluasi:

Ustadz mengevaluasi
secara klasikal dan
individual, secara sporadis

dan spontanitas, dari awal
hingga akhir materi dalam
tatap muka tersebut, dengan
menanyakan kata Arabnya
atau arti  Indonesianya.

Demikian seterusnya, metode
ini diterapkan sesuai dengan
jenjangnya, yang setiap
tingkat perlu menyelesaikan
satu Juz. Akan tetapi cara
pemanduan  membaca  ini
logikanya hanya berlaku di

Juz I saja, karena mulai Juz II
santri sudah lancar membaca.

JENJANG PENDIDIKAN

Karena materi kajiannya
langsung ayat-ayat Al-Qur’an, maka
pembelajaran dimulai dari Surah
Al-Fatihah, dan secara edukatif
diatur berjenjang, mengikuti urut-
urutan Surah dan Ayat Al-Qur’an itu
sendiri, dengan asumsi bahwa santri
akan mudah memahami maksud Al-
Qur’an secara utuh.

Karena itu jenjangnya diatur
sebagai berikut :

TINGKAT DAN
NO JUZ | SMT MATERI KAJIAN METODE
MUATAN
Mengartikan ayat, kata perkata
1
) Dasar (<13 ,401) . (ks SIS daxp). Monolosd
Layak untuk SLTP Mengenal macam-macam OnoIogts
Kis. 3.
2 Kalimah, (ro‘j‘), (o)1) dan
(Sp),
Mengenal Tashrif (oW i),
Menengah 1 N .
(B o) (gsteasd cig) dan (oY) ). Monologis
2 I D
Layak untuk Toshrf sim Musytaq (ot s | Dilog
=)
SLTAKIs 1 2 yiadieiass | Hialogls
Eall).
Mengenal susunan kalimat
1| "dkesdl”, .
Atas (s7d! P‘L‘) Monologis
3 | Layak untuk 1 (el Aozl 5 dcadll Aozedl), Dan
SLTA Kls 2 Mengenal susunan kalimat Dialogis
2 selain Umdah yang disebut
Takmilah “eSS1”
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Tinggi 1 Mengenal “#541 ¢k¢”, meliputi :
) Dialogis
4 (E (,J.;) v Al-Ma’ani (g\zed!), Al-Bayan Dan
Layak untuk 2 | (OW), Al-Badi’ (&) dengan | Aktif
SLTA Kls 3 semua rinciannya.
Uraian: mengenalkan jenis dan ciri

1. Tingkat Dasar,

Memahami arti kata-kata dan
jenisnya, dengan rincian :

a. Paroh Juz [ yang pertama
(semester 1), yaitu mulai dari
Surah Al-Fatihah, dilanjutkan
kepada Surah Al-Bagarah ayat 1
s/d ayat 66,

Mengartikan kata demi kata.
Targetnyasantridapatmenguasai
arti kata perkata dalam ayat,

metodenya  Monologis  dan
Dialogis.

Dalam  tahap  mengartikan
ini Ustadz pemandunya

menjelaskan ciri masing-masing
kata, tata tulis dan artinya, mana
yang  menunjukkan  makna
tunggal, ganda atau banyak,
mana arti yang sesungguhnya,
kiasan, atau perumpamaan dan
lain sebagainya kalau ada, tanpa
menyebut istilah arabnya. Dalam
tahap ini santri sudah dapat
menguasai sedikitnya 1700 an
kosa kata dengan ciri dan artinya.

2. Paroh JuzIyang kedua (semester
2), yaitu mulai ayat 67 s/d ayat
141,

Mengartikan ~ kata
kata, ditambah

demi
dengan

kata-katanya, yang berupa
kata benda (s=3"), kata kerja

(M‘) meliputi bentuk yang

telah lalu, sedang dan bentuk

perintah serta Huruf (<35d1),
metodenya Monologis dan

Dialogis.

Dalam tingkatan ini santri
sudah menguasai satu Juz, yang
terdiri dari sebanyak kurang
lebih 3680 kata, dan sudah dapat
membedakan jenis dan ciri kata
yang ada, cara mengartikan,
berikut menentukan bentuk-

bentuk kata kerja  (Jad))
nya. Untuk ini dalam buku
panduannya dijabarkan dengan
menggunakan kolom-kolom
untuk masing-masing jenis kata
yang dimaksud.

2. Tingkat Menengah,
Mengajarkan teknik
memahami arti kata perkata, sesuai
dengan perubahan kata-katanya,
ditambah dengan memahamkan
cara mengubahnya, dengan rincian:

a. Paroh Juz II yang pertama
(semester 1), yaitu mulai ayat 143
s/d ayat 202.
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Cara mengartikan dengan
memilah-milah kata demi
kata seperti Juz I yang lalu
sudah tidak perlu lagi, hanya
teks ayatnya masih tetap
dipotong kata demi kata,
untuk menjelaskan eksistensi
masing-masing kata,
kemudian dikembangkan
dengan mengenalkan bentuk-

bentuk Fiil  ((ad)) yang
tidak berubah (:\e\éd‘) dan

yang berubah (<yaidll)
berikut cara mengubahnya,
dari bentuk yang telah lalu

(‘;/b\.ﬂ\), sedang (}&)w\)

dan bentuk perintah (}ziﬁ\);
demikian sebaliknya, dan
nengenalkan  Isim  yang

tetap () dan  yang

jadian (&4d)), metodenya
Monologis dan Dialogis.

. ParohJuzIlyang kedua (semester
2), yaitu mulai ayat 203 s/d 252.
Cara mengartikan dengan
memilah-milah ~ kata  demi
kata seperti yang lalu sudah
tidak perlu lagi, dan sekarang
ayat ditulis utuh sebagaimana
mestinya, ditambah dengan
mengenalkan yang lebih detail.
Pada tingkat ini santri
diajari mengurai kata-kata

yang Mutasharrif (Jj.ia.:.fd\)

e - ),

meliputi bentuk (f\i;d‘)nya,

dan  Musytaq

wazan (O3))nya, asal kata

(J-"if‘)nya, mujarrad (3 2eed)
nya, bina’ (st)nya dan kata

ganti (j;-gj'é-h)nya, dan untuk
ini disediakan Buku Tashrif

(A ol SLS)  sebagai
pedbman, yang kata-katanya
diambil langsung dari Juz IL
Dengan demikian, Fi’il-fi’il
dan Isim-isim yang di Juz I,
secara otomatis dapat mereka
kenal dan kuasai. Cara
pembelajarannya dengan
menggunakan kolom-kolom
sesuai dengan perubahan
yang ada dan kebutuhan
pembelajarannya.

Selanjutnya di akhir buku Juz II,
pada halaman 253 s/d 267 dijelaskan
rincian uraian kata-katanya mulai
dari awal Juz II s/d pertengahan
Juz (ayat 142 s/d ayat 202), karena
mulai ayat 203 sampai akhir Juz
sudah ada uraiannya pada setiap
ayat. Demikian juga Wazan-wazan
yang ada di Juz II, dirincikan mulai
halaman 268 s/d 300

3. Tingkat Atas,

Mengenal
rinciannya :

susunan kalimat,

a. Paroh Juz III yang pertama
(semester 1), yaitu mulai ayat 253
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. Paroh Juz III

s/d ayat 286 atau akhir Surah Al-
Bagarah,

Masih tetap membelajar-
kan cara mengartikan kata
demi kata, dan ayatnya ditulis
utuh sebagaimana mestinya,
dengan mengenalkan mana
kata (kalimah) yang tetap tidak
berubah harakat terakhirnya

yang disebut Mabni ([;};83\)
dan mana yang berubah yang

disebut Mu'rab (&32a"), baik
Isim maupun Fi’ilnya, berikut
menjelaskan  intinya, yaitu
mana yang menjadi pokok

kalimat (gM\), yang terdiri
dari Fiil dan Fail (JeW 3
:}3-;53‘), atau Mubtada’ dan
Khabar (j-?/h;‘ 3 %W‘), dan

jabatan kalimat tambahannya
dijelaskan seperlunya saja
sesuai dengan kata-kata yang
ada di dalam ayat; metodenya
Monologis dan Dialogis.

yang kedua
(semester 2), yaitu mulai dari
awal Surah Ali Imran s/d ayat 91,

Melanjutkan menjelaskan
mana yang menjadi pokok

kalimat Al-Umdalh  (33aall),
ditambah dengan pelengkap
atau penyempurnanya yang

disebut Al-Takmilah (JeS31),

4.

yang berupa semua jabatan
kalimat ~ yang  biasanya
diberikan dalam pelajaran
Bahasa Arab.

Pada langkah ini santri
sudah pandai mengartikan

kata demi kata, termasuk
mengenali ~ macam-macam
susunan kalimat yang
Bahasa Arabnya disebut
Jumlah (P42dY), yang terdiri
dari  Al-’Umdah (33441
dan  Al-Takmilah — (AeS3)).
Dalam mengembangkan

ketrampilan, mereka diajak
berlatih untuk mengkaji ayat-
ayat di Juz I dan Juz II yang
lalu, sebagai ganti tamrinat
yang biasanya  diajarkan
dalam pendidikan formal.
Jabatan kalimat dalam bahasa
Al-Quran ini sangat sederhana
dan mudah diingat, karena
jabatannya itu sendiri sejalan
dengan maknanya, tambahan
lagi Jabatan Kalimatnya selalu
berpasang-pasangan, dan tata-
tulis serta tata bacanya pun
mudah diamati, tidak perlu setiap
Jabatannya dirinci mendetail,
karena tujuan pokoknya adalah
ingin memahami Ayat, bukan

mendalami Pelajaran Bahasa
Arab.
Tingkat Tinggi,

Mengkaji gaya bahasa atau

jiwa bahasanya yang disebut
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Ilmu  Balaghah (‘:\;SU‘ ;'-Lf‘),

dengan rincian: a. Pemahaman

limu Al-Maani (($@ad!  ods),

b.Pemahaman Ilmu Al-Bayan
(H-? od)), dan b. Pemahaman
Imu Al-Badi> (pd& a3

metodenya Dialogis & Aktif. /
Pada tingkatIV ini, tidak perlu

lagi dibagi menjadi 2 semester,
dan kajian  Balaghah (E\-Z‘-/B?\.}J\

6-1-?) nya sudah selesai, santri
sudah dapat memahami gaya
bahasa Bahasa Arab, yang sudah
dituangkan sebagai pengantar
buku ajar Juz IV, dengan teknik
penyajian sesuai dengan selera
keindonesaan, bukan kearab-
araban. Pengetrapannya sangat
bergantung pada daya serap
santri dan kelincahan Ustadz nya.

Dengan demikian, untuk
memahami al-Qunan  cukup
sampai Juz IV saja, tidak harus
dibimbing Ustadz sampai 30 Juz.
Bahkan secara otodidak pun bisa,
yang penting minat dan niat,
karena cinta dapat mengalahkan
segala-galanya, bukan harus
pandai.  Bahkan  andaikata
belajar hanya sampai Juz II saja
pun sudah dapat memahami
bahasa Al-Qur’an, ala kadarnya,
dan sudah bisa membaca

Kitab Kuning (Kitab Gundul).
Peluangnya, belajar 100 ayat
dari Al-Fatihah dan Al-Baqarah
sudah dapat membedakan antara

Isim (@), Fi'il (J#3) dan Harf

(J ), belajar sampai ayat 201
santri dapat memahami jenis

perubahan kata kerja (J-'-é)nya,
belajar sampai ayat 230 santri
dapat memahami semua bentuk
perubahan kalimatnya, dan belajar
sampai ayat 51 dari Surah Ali
imran santri dapat memahami
kaidah Nahwunya, dan belajar
hingga ayat 200 dari Surah Ali
Imran santri dapat memahami
semua Bahasa Arabnya, mulai
Sharaf, Nahwu sampai dengan
Balaghahnya.

BUKU AJAR
Untuk  menunjang  proses
belajar-mengajarnya, dibuatkan

Buku Ajar yang bertingkat-tingkat,
sebagaimana gambaran di atas.
Buku ajar Juz I, hanya mengenalkan
arti kosa katanya saja, Juz II diberi
pengantar mengenai llmu Sharamya,
Juz III dengan pengantar IImu
Nahwu, dan Juz IV dengan pengantar
Ilmu Balaghah, akan tetapi santri
bukan diajari pengantarnya, karena
pengantar hanya sebagai wacana
memahami kajian ayatnya.
Bersamaan dengan itu
disediakan  buku  Pendamping,
untuk memahami di antara hal-hal
yang tidak dirinci oleh Al-Quran,
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misalnya silsilah dan hubungan
para Nabi dan Rasul, sejak dari Nabi
Adam as. hingga Nabi Muhammad
saw. termasuk silsilah Bangsa Arab,
silsilah dan asal muasal bahasanya,
sejarah Kitab-kitab Taurat, Zabur,
Injil dan Al-Qur’an, masalah waris,
cara mengambil hukum-hukumnya,
juga mengenai teknik berdakwah di
masa kini, dan lain-lain.

Dengan ini, diharapkan santri
dapat memepelajari ayat-ayat al-
Qunan secara Manhaji atau langkah
demi langkah sekaligus memahami
bahasanya. Setelah mereka
melampaui empat Juz mereka dapat
melanjutkan sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Jadi belajar memahami Al-
Qur’an dengan Metode Manhaji tidak
harus belajar Bahasa Arab dulu, dan
belajarnya pun cukup 4 Juz saja.

Sehubungan dengan itu,
disarankan  kepada  lembaga-
lembaga Pendidikan, khususnya

yang memegang otoritas Pendidikan
Islam, Pondok Pesantren, para dosen
dan guru Al-Islam dan Bahasa Arab
di lingkungan = Muhammadyah
untuk berlapang dada membuka
diri dalam menapaki kemajuan ilmu
dan teknologi, menerima yang lebih
mudah dan praktis; ada cara yang
lebih mudah buat apa menempuh
yang sulit-sulit. PP Majelis Tabligh
Muhammadiyah telah berulang
kali mengisi kegiatan Pelatihan
Asatidz baik di Universitas, seperti
di UNMUH Makassar, Medan, UAD
maupun Majelis Tabligh, di beberapa
Wilayah dan daerah, di luar Jawa
atau di Jawa sendiri, termasuk yang
diselenggarakan oleh LPIK tanggal
19-20 Januari 2015 lalu.
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